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KEWARISAN DI TINJAU DARI HUKUM ISLAM DAN HUKUM ADAT

A. Hukum Kewarisan Islam
1. Pengertian Hukum Kewarisan Islam

Kata waris berasal dari bahasa amsibas Bentuk jamaknya adalah
mawaris yang berarti harta peninggalan orang meninggalgyakan
dibagikan kepada ahli warisnya.Kat@awaris secara etimologis adalah
bentuk jamak dari kata tunggalirats artinya warisar.

Sedangkan secara terminology hukum kewarisan adalddum
yang mengatur pembagian warisan, mengetahui b&gigian yang
diterima dari harta peninggalan itu untuk setiapgy@erhak. Sedangkan
Ahmad Rofig menjelaskan, Hukum kewarisan adalahuhukyang
mengatur hak pemilikan harta peninggalan (tirkadwaris, menentukan
siapa-siapa yang berhak menjadi ahli waris danplaglbagiannya masing-
masing (ps. 171 huruf a.KH?).

Dalam lapangan hukum perdata non Islam, hukum waris
didefinisikan dengan kumpulan peraturan, yang ragmg hukum
mengenai kekayaan karena wafatnya seseorang, yaiéngenai
pemindahan kekayaan yang ditinggalkan oleh si rdati akibat dari

pemindahan ini bagi orang-orang yang memperolehiogalk dalam

! Ahmad Rofiq Figih Mawaris, Jakarta : Raja Grafindo Persada , 2001, Hal. 2.
2 Ahmad Rofig Hukum Islam di Indonesialakarta : Raja Grafindo Persada, 1995,
Hal. 355
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hubungan antara mereka dengan mereka mapun dalanmdgan antara
mereka dengan pihak ketiga.

Hukum kewarisan dalam Islam mendapat perhatianrb&saena
pembagian warisan sering menimbulkan akibat-akigahg tidak
menguntungkan bagi keluarga yag ditinggal mati psnga. Naluriah
manusia yang menyukai harta benda tidak jarang rifsioseseorang
untuk menghalalkan berbagai cara untuk mendapatkama benda
tersebut, termasuk di dalamnya terhadap harta p@war sendiri.
Kenyataan demikian telah ada dalam sejarah umatusregnhingga
sekarang ini . terjadinya kasus-kasus gugat waipgendadilan, baik
pengadilan agama maupun pengadilan negeri, merkanjukenomena
ini.>
. Sumber — sumber Hukum Kewarisan Islam.

Bangunan hukum kewarisan Islam memiliki dasar ysamggat kuat,
yaitu ayat-ayat al-Qur'an yang selain kedudukargt#’i al-wurud juga
gath’i al-dalalah meskipun pada dataran tanfiz (aplikasi), sering
ketentuan baku Al - Qur'an tentang bagian-bagiamisaa, mengalami
perubahan pada hitungan nominalnya, misalnya kesigdanaul, dan

sebagainydAdapun yang menjadi dasar-dasar Kewarisan Islantlada

sebagai berikut:

% Ibid, Hal. 356
% |bid, Hal. 374



19

1. Al-Quran

Kata “Quran” digunakan dalam arti sebagai namalkisuci
yang diturunkan Nabi Muhammad SAW. Al-Qur'an ditkan
Allah kepada Muhammad untuk disampaikan kepada umaatusia
bagi kemaslahatan khususnya umat mukminin yangaparakan
kebenarannya. Dalam Al-Qur'an banyak ayat yang magmggkan
tentang kewarisan islam yaitu dalam surat an-Nagat; 7, I, 12, dan
ayat 176. Salah satu ayat yang menerangkan tektamgrisan yaitu
Qur'an ayat An-nisa’ ayat 7 yang berbunyi:
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Artinya: Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, dan bagi oravanita ada
hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-bapandkerabatnya,
baik sedikit atau banyak menurut bahagian yang hela
ditetapkan.”(QS. An-Nisa?)

2. Sunnah

5 Departemen Agama RAI-Qur’'an dan Terjemahny&emarang: CV.Asy Syifa’
1999, Hal. 116
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Secara terminologi, Sunnah bisa dilihat dari tigdabg ilmu,
yaitu dari ilmu (hadis, ilmu figh, dan ushul figh®unnah menurut
para ahli hadis identik dengan hadis. Yaitu “sdiuyang disandarkan
kepada Nabi Muhammad saw, baik perkataan, atatngd sebagai
manusia biasa, ahklaknya, apakah itu sebelum maigmialah
diangkat menjadi Rasul. Salah satu hadits nabi yaegerangkan
tentang kewarisan yaitu dari Abu Hurairah menumatayat Abu

Dawud dan Ibnu Majah:

L Jurujwwsx.p@s\u;%ﬁ d\u;
Artinya: “Dari Abu Hurairah dari Nabi Muhammad SAW. bersabda:
“Pembunuh tidak boleh mewarisi'(HR. Abu Dawud dan
Ibnu Majah).
jma’
ljma’ yaitu kesepakatan para ulama atau sahalmngeggal
Rasulullah SAW, tentang ketentuan warisan yangapgatidalam al-
Qur'an maupun Sunah. Karena telah disepakati cdeh pahabat dan
ulama, ia dapat dijadikan sebagai referensi hukum.
jtihad
ljitihad yaitu pemikiran sahabat atau ulama dalamyekesaikan
kasus-kasus pembagian warisan, yang belum atak td&pakati.
Misalnya terhadap masalah radd atau ‘aul, di daj@mterdapat
perbedaan pendapat, sejalan dengan hasil ijtihadingraasing

sahabat, tabi'in atau ulama.
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Yang perlu dikemukakan di sini adalah, bahwa meskipukum
kewarisan, yang sering disebut dengan fara’id (kes:), adalah
ketentuan yang dibakukan bagiannya, dalam penemgpasering
dijumpai kasus-kasus yang menyimpang atau tidakagaarsis seperti
yang dikehendaki Al - Qur'an.Yang jelas, penyelasapembagian
warisan, ketentuan baku dalam al-Qur'an atau hetiég dipedoman
untuk menentukan proporsional atau tidaknya pesg&Ee
pembagian warisan.

3. Asas-asas Hukum Kewarisan Islam.
a. Asas ljbari

Yang dimaksud dengan asas ijbari adalah bahwailpenaharta
seseorang yang telah meninggal dunia, kepada yaashnhidup
berlaku dengan sendirinya.

Dijalankannya asas ijbari dalam hukum kewarisarants|
dijalankannya asas ijbari ini berarti bahwa pegrlihharta dan
seseorang yang telah meninggal dunia kepada ahiwa, berlaku
dengan sendirinya sesuai dengan kehendak Allapataergantung
kepada kehendak pewaris atau ahli waiktegaskannya asas ijbari
dalam hukum kewarisan Islam, tidak dalam arti yamgmberatkan
ahli waris. Andaikata pewaris mempunyai hutanghddgsar daripada
warisan yang ditinggalkannya, ahli waris tidak dé&ei membayar

semua hutang pewaris itu. Berapapun besarnya hupenearis,

®Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan IslamJakarta: Prenadana Media Group.
2008. Hal. 18.
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hutang itu hanya akan dibayar sebesar warisan gdinggalkan oleh
pewaris tersebut. Kalau seluruh warisan sudah difzsay hutang,
kemudian masih ada sisa hutang, maka ahli warisdtadajibkan
membayar sisa hutang tersebut. Kalaupun ahii widmendak
membayar sisa hutang itu, maka pembayaran itu bukampakan
suatu kewajiban yang diletakkan oleh hukum, mekainkarena
akhlak Islam ahli waris yang baik.
b. Asas Individual

Secara singkat dapat dikatakan bahwa yang dima#ilsndan
prinsip individual adalah warisan dapat dibagi-kagi kepada ahli
waris untuk dimiliki secara perorangan. Ini berasitiap ahli waris
berhak atas bagian warisan masing-masing.

Setiap ahli waris berhak atas bagian yang didapataypa
tergantung dan terikat dengan ahli waris yang Dafam pengertian
ini setiap ahli waris berhak menuntut secara sesdndiri harta
warisan itu dan berhak pula untuk tidak berbuatikiem.” Ketentuan
mengenai asas individual ini dalam hukum kewarissésm terdapat
dalam Al-Qur'an surat An-Nisa' ayat 7, yang padaognya
menyatakan bahwa setiap orang, laki-laki atau peuam berhak

menerima warisan dari orang tua maupun kerabatiogka

4 OONKE SHOGNOT FYLRIE-OHY e
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7 Ibid, Hal. 21
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Artinya: Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta
peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, dan bagi graranita ada
hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-bapdd&n kerabatnya,
baik sedikit atau banyak menurut bahagian yang htela
ditetapkan.”(QS. An-Nisa?).

Adapun bagiannya yang telah ditetapkan di dalanQ@dan
surah An-Nisa ayat 12. Allah SWT berfirman :
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8 Departemen Agama Rbp.cit, Hal. 116
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Artinya : Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta ggan
ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidenempunyai anak.
jika isteri-isterimu itu mempunyai anak, Maka kanmendapat
seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudipenuhi wasiat
yang mereka buat atau (dan) setelah dibayar hutgagRara isteri
memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkankigmu tidak
mempunyai anak. jika kamu mempunyai anak, Maka Rstexi
memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tilkggasesudah
dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudbhydr hutang-
hutangmu. Jika seseorang mati, baik laki-laki maugerempuan
yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggal&aak, tetapi
mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu sajajuaseorang
saudara perempuan seibu saja), maka bagi masingagasri kedua
jenis saudara itu seperenam, tetapi jika saudaradsaa seibu itu
lebih dari seorang, Maka mereka bersekutu dalangysepertiga itu,
sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atawdah dibayar
hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada &hris).
(Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) sgaryang benar-
benar dari Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi ha
Penyantun.”(QS. An-Nisa 13).

c. Asas Bilateral
Membicarakan asas ini berarti berbicara tentangnkea arah
peralihan harta itu di kalangan ahli waris. Asatateral dalam
kewarisan mengandung arti bahwa harta warisanibetapada atau
melalui dua arah. Hal ini berarti bahwa setiap gramenerima hak
kewarisan dari kedua belah pihak garis kerabatuygihak kerabat
garis keturrunan laki-laki dan pihak kerabat gaksturunan

perempuarl’ Tegasnya jenis kelamin bukan merupakan penghalang

untuk mewarisi atau diwarisi asas bilateral ini. ldDa hukum

° Departemen Agama Rbid, Hal. 117
°Amir Syarifuddin,op. cit,Hal. 19 — 20
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kewarisan Islam dapat dengan nyata dilihat dalar@éfan surat An-
Nisa ayat 7, 11, 12 dan 176. Secara umum Al - Qutmat An-Nisa'
ayat 7 menegaskan mengenai prinsip bilateral, sgdanayat 11, 12,
dan 176 merinci lebih jauh mengenai siapa saja yapat mewarisi
dan beberapa besar bagiannya. Dengan mengkajiasetw@mdalam
ayat - ayat Al - Qur’ an di atas, dapat disimpulketwa baik dalam
garis lurus ke bawah, ke atas serta garis ke sanagiais bilateral tetap

berlaku.

d. Asas kewarisan hanya karena kematian
Hukum kewarisan Islam menetapkan bahwa peralihate ha
seseorang kepada orang lain dengan sebutan kemvatsalaku
setelah yang rnempunyai harta tersebut meninggaladubengan
demikian, tidak ada pembagian warisan sepanjangapewnasih
hidup. Segala bentuk peralihan harta seseorang gaasih hidup,
baik langsung maupun tidak, tidak termasuk ke dajsemsoalan
kewarisan menurut hukum kewarisan Islam. Hukum kisaa Islam
hanya mengenal satu bentuk kewarisan. “yaitu kesaariakibat
kematian yang dalam KUH Perdata disebut kewasaimtestatadan

tidak mengenal kewarisan satu bentuk atas dassiatwgang dibuat
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pada saat pewaris masih hidup yang disebut kewarisa
testament™!
e. Asas Keadilan Berimbang
Asas keadilan berimbang adalah keseimbangan meky&ang

kewarisan antara hak dan kewajiban dan keseimbaagtama yang
diperoleh dengan keperluan dan kegunaan. Atas dasagertian
tersebut terlihat asas keadilan dalam pembagiga harisan dalam
hukum Islam. Secara mendasar dapat dikatakan baieszedaan

gender tidak menentukan hak kewarisan dalam Islam.

4. Unsur-unsur Hukum Kewarisan Islam
1. Pewaris

Pewaris adalah orang yang pada saat meninggalnmggiea
Islam, meninggalkan harata warisan dan ahli waaiggymasih hidup.
Istilah pewaris secara khusus dikaitkan dengan usyatoses
pengalihan hak atas harta dari seseorang yang rietaimggal dunia
kepada keluarganya yang masih hidup. Seseorang ryasd hidup
dan mengalihkan haknya kepada keluarganya tidalatddisebut
pewaris, meskipun pengalihan itu dilakukan pada sa@njelang

kematian.

11 bid, Hal. 28
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Pewaris di dalam Alqur'an Surah An-Nisaa’ (4) ayatl, 12,
33, dan 176 dapat diketahui bahwa pewaris itu ieatas orang
tua/ayah atau ibua(-walidain), dan kerabatal-agrabin). Al-walidain
dapat diperluas pengertiannya menjadi kakek atamekn&alau ayah
atau ibu tidak ada. Demikian pula pengertian arskvélad dapat
diperluas menjadi cucu kalau tidak ada anak. Bggia pengertian
kerabat &l-agrabin) adalah semua anggota keluarga yang dapat dan
sah menjadi pewaris, yaitu hubungan nasab das garis ke atas, ke
bawah, dan garis kesamping. Selain itu, hubungeathrjuga menjadi
ahli pewaris, baik istri maupun suami.

Pewaris yang disebutkan di atas, perlu ditegaskahwéa
seseorang menjadi ahli pewaris bila telah nyataimggal. Oleh
karena itu, sepanjang belum jelas meninggalnyaos®sg hartanya
tetap menjadi miliknya sebagaiman halnya orang yaagih hidup.
Demikian juga, bila belum ada kepastian meninggakserang maka
orang itu dipandang masih hidup. Kepastian meninggseorang itu,

dimungkinkan secaraaqiqy, hukmy dantaqdiry.

. Harta warisan

Harta warisan adalah harta bawaan ditambang debggian
dari harta bersama sesudah digunakan keperluarripesgtama sakit
sampai meninggalnya, biaya pengurusan jenazah,pdarbayaran
utang serta wasiat pewaris. Harta warisan ataua haeninggalan

disebut oleh Alquran Surah An-Nisaa’'(4) ayat 7 gkem istilah
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tarakah atau harta yang akan ditinggalkan (Alquran Sufdh
Baqgarah (2) ayat 180) beralih kepada orang yangakenenerimanya
(ahli waris). Tarakah yang disebutkan oleh Alqur'an Surah An-
Nisaa’'(4) ayat 11 dan 12, yang kemudian diterjeraahkebagian
harta peninggalan terdiri atas benda dan pembagaadiiakukan
menurut bagiannya yang ditentukan sesudah ditungiesmbayaran
utang dan wasiat pewaris. Sisa harta sesudah di&um&ewajiban-
kewajibannya, itulah yang harus dibagi-bagi olelapahli waris
sebagai harta warisan. Namun, bila harta yang gdjtitkan oleh
pewaris jumlahnya hanya sedikit maka ulama menatapkutan
kewajiban yang harus ditunaikan oleh para ahli sveerhadap harta
peninggalan pewaris.

Sehubungan dengan hak ahli waris yang disebutkaatad,
jumhur ulama golongan Sunni menetapkan tiga kewajjyang harus
dilakukan ahli waris sebelum melakukan pmbagiamahpeninggalan
pewaris, yaitu biaya pengurusan jenazah, pelunasamg pewaris,
menunaikan wasiat pewaris. Uraian di atas menuajuldahwa tidak
semua harta peninggalan menjadi harta warisan gapagt diwariskan
oleh ahli waris, melainkan semua harta warisan lb&kupa benda
maupun berupa hak-hak harus bersih dari sangkutdesgan oarang
lain. Selain itu, perlu diketahui bahwa warisan gdrerupa hak-hak

tidak berarti bendanya dapat diwarisi. Sebagai atoritak manfaat
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penggunaan sebuah rumah kontrak dapat diwariskgadie ahli
waris, tetapi rumahnya tetap menjadi hak bagi pknyié.
3. Ahli waris

Ahli waris adalah orang yang berhak mewaris katartzungan
kekerabatan (nasab) atau hubungan perkawinan {niki@mgan
pewaris, beragama Islam dan tidak terhalang kareham untuk
menjadi ahli warig?

Menurut H. Moh. Anwar terdapat beberapa hal yaegup
diselesaikan sebelum masalah kewarisan dalam Isldragikan,
yaitu:

a. Mula-mula membiayai mayat itu bila ia (mayat) itukln istri
dari suami yang mampu atau anak dari bapak yangpmam
seperti mengenai; kain kafan (pembungkus), biayametibara
seperti memmandikannya, mengangkutnya ke kuburanggali
kuburan bila diperlukan.

Kalau mayat itu isteri dari suami yang mampu ataaekadari
bapak yang mampu, maka semua pembiayaan tadi menjad
kewajiban suami atau bapak tersebut.

b. Membayar utang-utangnya kalau ada, baik utang Hkearaj
zakatnya yang belum dikeluarkan padahal sudah Wwejken,
biaya nadzarnya atau kafaratnya belum dilaksanalanutang

yang bertalian dengan manusia, membereskan manusia,

12Zainuddin Ali,Hukum Perdata Islam Di Indonesidakarta: Sinar Grafika, 2006,
Hal. 113
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membereskan gadaiannya, jual belinya yang beluesaiedan
lain - lain sebagainya. Dari kedua macam urusanguiiai yang
paling harus didahulukan ialah utang-utang yantaban dengan
Allah.

c. Melaksanakan wasiatnya dengan sebagaimana ketegyaram
telah diterangkan dalam fasal wasiat, yaitu kalewhsiat lebih
dari sepertiga atau berwasiat kepada salah satwals, dalam
melaksanakannya harus mendapat persetujuan datasefi
warisnya.

d. Kemudian setelah semua masalah tersebut selesaiatbar
mengatur pembagian harta warisnya kepada semua ahli
warisnyayang berhak menerimanya. Kalau harta tifkakedikit
semua kewajiban tersebut dalam keempat point tdak takan
terpenuhi, maka yang paling wajib didahulukan adat@mbayar
utangnya kepada Allah dan manusia lainnya. Selayqutkalau
keempat poin tersebut telah diselesaikan, barulaehgorus soal
harta warisannya sebagaimana mestinya. (Dari Tuhfdaman

384-385 juz VI }**

B. Hukum Waris Adat.

1. Pengertian Hukum Waris Adat.

13 SudarsonoPokok-pokok Hukum Islardakarta: PT RINEKA CIPTA, 1993, Hal.
291
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Hukum Waris Adat menurut Betrand Ter Haar adalabse¢s
penerusan dan peralihan kekayaan materiil dan iemitadari turunan
keturunan Sedangkan menurut Soepomo hukum waris adat memuat
peraturan-peraturan yang mengatur proses meneruskarta
mengoperkan barang - barang harta benda dan babangng yang tidak
berwujud benda (immateriele goederen) dari suakatan manusia
(generatie) kepada turunannyaSedangkan pengertian menurut hukum
adat secara umum adalah meliputi aturan-aturan lagutusan -
keputusan hukum yang bertalian dengan proses pEn€pengoperan
dan peralihan / perpindahan harta kekayaan mat@milnon-materiil dan
generasi ke generasi. Pengaruh aturan-aturan huleimmya atas
lapangan hukum waris dapat dilukiskan sebagai berik
a. Hak purba/pertuanan/ulayat masyarakat hukum adahg ya

bersangkutan membatasi pewarisan tanabh;

b. Transaksi-transaksi seperti jual gadai harus ditaap oleh para ahli
waris;

c. Kewajiban dan hak yang timbul dan perbuatan-pedvulatedit tetap
berkekuatan hukum setelah Si Pelaku semula meriingga

d. Struktur pengelompokan wangsa/sanak, demikian pagatuk
perkawinan turut menentukan bentuk dan isi pewarisa

Perbuatan-perbuatan hukum seperti adopsi, perkavanail anak,

pembelian bekal/modal berumah-tangga kepada pengaanita, dapat

14 zainuddin Ali,Pelaksanaan Hukum Waris di Indoneslakarta: Sinar Grafika,
2008, Hal. 1
% 1bid
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pula dipandang sebagai perbuatan di lapangan hukans; hukum
waris dalam arti yang luas, yaitu; penyelenggana@mindah tanganan

dan peralihan harta kekayaan kepada generasi bgréku

. Sistem Kewarisan Adat.

Di dalam sistem pewarisan adat ada beberapa sist@rarisan di
antaranya adalah sistem mayorat, dan sesungguhmya @dalah
merupakan sistem pewarisan kolektif. Hanya pemagrasn pengalihan
hak penguasaan atas harta yang tidak terbagi-ltagdilimpahkan
kepada anak-anak tertua yang bertugas sebagai pemiomah tangga
atau kepala keluarga menggantikan kedudukan aya ibti sebagai
kepala keluarga. Seperti hal dengan sistem kolektihp anggota waris
dari harta bersama mempunyai hak memakai dan ha& barsama itu
tanpa hak menguasai atau memilikinya secara persgan. Salah satu
contoh sistem kawarisan ini adalah sistem kewariBamggu Tubang
seperti yang terjadi di masyarakat Semende.

Sistem mayorat ini ada dua macam dikarenakan paapedistem
keturunan yang dianut, yaitu mayorat lelaki segeetiaku di lingkungan
masyarakat adat Lampung, terutama yang beradatdpepatau juga
berlaku sebagaimana di Teluk Yos Soedarso Kabupktgapura Irian
Barat dan sistem mayorat perempuan seperti berthkiingkungan
masyarakat adat Semende Sumatera Selatan. Di d&&satende
Sumatera Selatan dan sebagian di daerah enclave@ndpung bagi orang

asal Semende yang mengurus dan menguasai hartaggalain adalah
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Tunggu Tubang, yaitu anak tertua perempuan sehl@gainggu harta
orang tua?®

Kedudukan Istimewa dari "Tunggu Tubang" anak peranpertua
kalangan suku Semende, Sumatera-Selatan (di bawealgawasan
payung jurai anak laki-laki tertua) dan dan “anakngkalan” anak
perempuan tertua di lingkungan suku Dayak Landak Tayan, juga
mempunyai maksud dan berkekuatan untuk mempertahabkgian-
bagian pokok dan harta-kekayaan itu sebagai kebultak terbagi,
masing-masing satu dan setiap jenis satu bidanghtgpertanian,
sebidang, pekarangan, seekor kerbau, sebatang pelhmma kelompok
harta itu merupakan bekal hidup hagi semua anak, pada waktu
memencar, maupun pada masa mereka “pulang kandang”.

Menurut Meyers, pada keadaan semula itu tiada teivggi suatu
peraturan hukum waris dalam arti yang sebenarniger{igk erfrecht),
oleh karena dengan meninggalnya seseorang, bul#n atds barang
yang beralih, melainkan hak mengurus barang ita saing beralih
kepada orang lain yang harus melanjutkan penguresamg itu'®

Menurut Wirjono Prodjodikoro, apabila hukum warisanga
dianggap mengenai beralihnya hak milik atas barakigan tetapi

pengertian warisan, menurut Wirjono, meliputi jugak-hak lain dan

16 Edi SastrawanAnalisis Penerapan Kaidah Al-Adatu Muhakamah Dalam
Pelaksanaan Pewarisan Tunggu Tubang Pada Masyardtat Semende Dardtakultas
Syari’ah IAIN Raden Intan, Bandar Lampung, 2009l. 3@

17 i
Ibid.
¥smuha,Penggantian Tempat dalam Hukum Waris menurut KUHi&a, Hukum
Adat dan Hukum IslanBulan Bintang, Jakarta, 1978, Hal. 34
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kewajiban dari pada yang melekat pada hak milik &@ang. Malahan
pada zaman dahulu ada kemungkinan suatu pangkalihbean ayah
kepada anak pada waktu ayah meninggal diinia.

. Asal dan Terjadinya Adat Semende

Pada umumnya Jeme Semende mengakui dan menyatakam b
Adat Semende bertitik tolak dan berpedoman padaarajdsliam
(kebudayaan Islam) dan terjadinya adat semendadalah hasil rapat
musyawarah para puyang (ulama/wali). Semende bpatedi Pardipe
Pagaruyung Marga Lubuk. Buntak Pasemah pada Abad7kelan
sebagai koordinatornya Puyang Awak (Nurgadit).

Adat Semende disesuaikan dengan ajaran Islam (ibmbid &
syariat Islam) untuk keselamatan dunia akhirati Aadt Semende itu
termasuk kebudayaan Islam. Di dalam Al-Qur'an beybuartinya
bertagwalah kepada Allah dengan mengerjakan yapgridtah dan
meninggalkan yang dilarang. Dalam Adat Semendeapatdperintah /
suruhtri dan larangan tersebut yaitu :

a. Perintah / Suruhan:

1) Menganut/memeluk agama

2) Beradat Semende

3) Beradab Semende

4) Betungguan (membela kebenaran)

b. Larangan:

9 1bid.
Edj Sastrawan,m cit, Hal. 49
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1) Sesama Tunggu Tubang pantang dimadukan, mengamgggung
jawabnya berat
2) Sirk, sihir tuju serampu
3) Menyimpan dan mempergunakan racun
4) Menghecak (melanggar larang@n)
4. Sejarah Singkat Orang / Jeme Semende.

Perjalanan hidup orang semende / jeme Semende meérggama
Islam pada awalnya dimulai dari adanya seorang alémvali ) di
Semende (Tumutan Tujuh) Tuan GuBUTABARIS dengan gelar
MURTHABARAQ setingkat/semasa dengan para wali Sembilan (
Sunan Ampel ) di Pulau Jawa, sekitar awal, abadnaSehi. Dapat
diceritakan sebagai berikut:

1. Sunan Kali Jaga di antaranya adalah murid Sutab&ebelum
menjadi Wali Allah gurunya ada 3 (tiga) orang sethdgrikut:

a. Sunan Bonang 8 (delapan) tahun

b. Sunan Ampel selama 3 (tiga) tahun

c. Sutabaris di Tumutan Tujuh Semende selama 3 (d@n
2. Di Tumutan Tujuh Semende pernah diadakan rapatpdaemuan-

pertemuan penting para wali untuk memecahkan peilatzmn-
permasalahan di Bumi Nusantara (Indonesia) pada isaadi
antaranya musyawarah menentukan Raja Islam pertrbemak

Raden Fataid

21 |bid, Hal. 50
2Ipid, Hal. 43
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Para wali yang rapat bermusyawarah di Tumutan T&Gemende
tersebut adalah 4 (empat) orang wakil dan Wali Slemlali Jawa dan
seorang dari Sumatera Sbb:

1. Sunan Gunung Jati (Cirebon Jawa Barat)
2. Sunan kali Jaga (Jawa Tengah)
3. Sunan Muria (Jawa Tengah)

4. Sunan Bonang (Jawa Timur)

621

. Sutabaris (Sumatera/Semerfde)

Dari sumber lain setelah itu menyatakan banysagr
orang dan para ulama datang untuk belajar, membawgpengetahuan
menetap ke Semende seperti:

1. Puyang Tuan Raje Ulie tinggal di Prapau asal Matara
2. Puyang Baharuddin di Muara Danau

3. Puyang Leby (Pengulu AM. Kobar) di Pulau Panggung
4. Puyang Nakanadin di Muara Tenang

5. Puyang Mas Pangeran Bonang di Muara Tenang

6. Puyang Skin Mande (Sang Diwe) di Muara Tenang

7. Puyang Raden Singe di Muara Tenang asal Majapahit

8. Puyang Rabbushshamad di Tanjung Raya

©

Puyang Regan Bumi di Tanjung Raya
10.Puyang Same Wali di Tanjung Tiga

11.Puyang Tuan Kecik (Rebiah Sakti) di Tanjung Laut

2 \bid, Hal. 44
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12.Puyang Raden Walet di Aremantai
13.Puyang Rene di Pulau Panggung dari Jepara (TatahN$*
Adanya Sutabaris di Semende (Tumutan Tujuh) dgadiaya
rapat/musyawarah di Semende yang dihadiri 4 ( enéli diantara 9
(sembilan) Wali dari Jawa serta berdatangannyageosang dari para
ulama/wali (puyang sebutan jeme Semende) membukbkhwa ajaran
Islam (Tauhid dan Syariat), adat istiadat, (Kebaday Islam) sudah
sejak lama dikenal Jeme Semende, mengapa orangn8enfiéeme
Semende) tidak ingin mencari tahu atau menyelidi&mnpelajari tentang
sejarah Semende, namun demikian ketaatan jeme dentmragama
islam, menjalankan syariat Islam dimulai dari aaakk, laki-laki dan
perempuan, tua dan muda telah menunjukkan buktnyad@engaruh
yang mendalam ajaran Islam kepada jeme semendeggehiertanam,
terpatri pada rohani dan jasmanirfyaDalam pergaulannya memakai
adat semende Tunggu Tubang yan berpedoman padarArQdan Al
Hadits di antaranya mencintai, menghargai dan m&mperempuan
(Tunggu Tubang) yang dipimpin oleh meraje adaldahsaatu perintah
ajaran Islam (QS. Almujadalah, Ayat 1-4) tafsir ®emar Bakri. Inilah
salah satu cara Islam meningkatkan derajat wawitanita tidak boleh

dibiarkan nasibnya terlunta-lunta.

1bid
Blbid, Hal. 45
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Pesatnya perkembangan agama Islam di Semendedilapltikan
dengan adanya para Ulama atau Kyai yang lama menilmu di
Mekkah yang pulang ke Semende antara lain:

1. K.H. Mukhtar (ahli Nahwu dan Figih) di Pulau Panggu

2. K.H. Abd. Majid (alim membaca Al-Qur’an) di Pulaafygung

3. K.H. Abd. Karim (hafidz Al-Qur'an) di Muara Tenang

4. K.H. Abd. Jabbar (ahli Nahwu Sharaf) di Remantai

5. K.H. Hasan Yusuf (ahli Nahwu Sharaf) di Tanjung Ray

6. K.H. Zaini (ahli Qira’at Al-Qur’an) di Tanjung Agun

7. K.H. Burhan (ahli Nahwu Sharaf) di Pajar Bulan

8. K.H. Marsid (ahli Nahwu Sharaf) di Muara Tenang

9. Dan adalagi H.M. Yasin cucu K.H. Majid keluaran lggenulis
Qur'an Pusaka Indonesia di Jakarta zaman Presitlgrerama Ir.
Soekarnd}®

5. Tanah Semende

Sebagaimana telah dikemukakan di atas bahwasaagah t
Semende secara geografis terdiri dari dua kelompiild Semende Darat
di Kabupaten Muara Enim dan Semende Lembak di KaleapOgan
Komering Ulu. Tanah Semende terdapat di dataraggitiisepanjang
deretan Bukit Barisan Pulau Sumatera. Ada 7 (tujddaran tinggi
sepanjanng Bukit Barisan yaitu:

1. Dataran Tinggi Gayo Luas di Provinsi Aceh

Z1bid
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2. Dataran Tinggi Karo di Provinsi Sumatera Utara

3. Dataran Tinggi Agam di Sumatera Barat

4. Dataran Tinggi Kerinci di Provinsi Jambi

5. Dataran Tinggi Rejang Lebong di Provinsi Bengkulu

6. Dataran Tinggi Tanah Besemah di kabupaten Lahatviri&io
Sumatera Selatan

7. Dataran Tinggi Tanah Semende di Kabupaten Muare Ehrbvinsi
Sumatera Selata.

Sebagian orang di dunia mengetahui dan secara-diam
mengakui bahwa bilangan ke tujuh merupakan angkg y@engandung
kekeramatan dan keunggulan non fisik. Dan 7 (tupldtaran tinggi di
sepanjang Bukit Barisan di Pulau Sumatera tersadtatran tinggi yang
ke 7 (tujuh) terdapat di Semende. Dan di dataraggiiitulah Bukit
Barisan Hutan Belantara Tumutan Tujuh.

1. Di Barat dikenal “The magainfecint Seven” (Tujuhaisa Super)

2. Di Timur (Jepang) dikenal “The Seven Samurai” (Tuj8atria
Samurai)

3. Di Indonesia dikenal “Tujuh dataran Tinggi” dan ‘BuTumutan
Tujuh” (The Hill of Seven Wetter Resources) yamgdapat di
Semende Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumateraa®éfa

Dengan adanya perkembangan penduduk (Jeme Semende)

perkembangan zaman saat ini pemukiman jeme sentelattemenyebar

27 |bid, Hal. 46
% |bid, Hal. 47
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ke wilayah nusantara dalam bentuk komunitas dirany@ menetap

dengan perkembangan sebagai berikut:

1.

2.

8.

9.

Semende Darat (asal mula) di Kabupaten Muara Enim
Semende Lembak di Kabupaten Ogan Komering Ulu
Pulau Beringin Bayur

Ogan

Komring Ulu

Balik Bukit Barisan

Bengkulu Selatan Muara Sindang

Ulu Nasal

Marga Kinal

10.Padang Guci

11.Kedurang

12.Segimin

13.Semende Pesisir

14.Semende Abung

15.Marga Kasul

16.Kacarnatan Bukit Kemuning

17.Sumber Jaya, Way Tenong

18.Marga Sekampung Talang Padang

19. Air Sepanas

20.Metro Tanjung Karang

21.Kaliandak dan Ketapang (Gunung Palas)
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22.Meliputi Sebagian Pegunungan di Sumatera Sefatan

Sebagian pendapat menyatakan bahwa terjadinyaepdragngan
empat (wilayah) tersebut adalah atas inisiatif RgyAwak (Nurgadin)
dan kawan-kawan mencari tanah untuk anak cucunye J&emende.
Pendapat lain ada yang menyebutkan bahwa Puyands AMzrgadin)
adalah anak angkat Puyang Baharudin dari Muara iD&eaende, dan
ia menugaskan Puyang Awak mencari tanah untuk @uoak Jeme

Semendé?

6. Bahasa Semende
Bahasa sehari-hari adalah bahasa Semende dengakatanya
berakhiran “E” sehingga dikenal dengan bahasa Seenpetilihat logat
dan sebutan kata bahasa Semende ini termasuk #alampok bahasa
Melayu sedangkan tulis menulisnya dikenal dengaatsuu dan tempat
menulisnya dibuat dari kulit kayu yang disebut deng KAGHAS. **
7. Adat Semende
a) Mengokohkan para pemimpin Agung Jagat Lampik Empeartdike
Due (Jagat besemah lebar Semende panjang), yakni :
1) Imam Jagat, Syekh Nur godim Al Baharuddin Puyangalw
mukim di Pardipe.
2) Sultan Jagat, Kyai Masende Abdurrahman, mukim dia ko

Palembang Darussalam.

2bid
%pid, Hal. 48
Y pid
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3) Payung Jurai jagat, Mpu Hiyang Dade Abang Tnjunga&ng
Pelang Kedidai dilaksanakan putra beliau BagindaykeArasy
Pardipe dan cunda beliau Baginda Keriye Pasatakjnmdi
dusun Benua Keling.

b) Menyempurnakan lembage Adat keluarge Jagat Besdreahr
menjadi LEMBAGE ADAT SEMENDE MERAJE ANAK BELAI.

c) Menyempurnakan lembage adat Minangkabau menjadbdgm
Adat Semende, meraje anak belai.

d) Menyesuaikan Adat Melayu lama dengan cahaya (pgturl-
Quran dan Sunah Rasulullah SAW yang kemudian tsyima
dengan nama Selimbur Cahaye (Simburan cahaya wahyu)

e) Menentapkan status adat berumah tangga dalam gelisatelah
agad nikah :

1) SEMENDEAN = Berkedudukan yang sama baik di rumamgr
tua atau mertua (anak adalah keturunan Bapak gakali
keturunan lbu).

2) TEAMBIK ANAK = Laki-laki dinyatakan berkedudukan di
rumah keluarga perempuan turun - temurun.

3) NGANGKIT = Perempuan dinyatakan berkedudukan diaam
keluarga laki-laki turun-temurun.

4) ALIH PITANG = Kebebasan pindah adat, atas kemutakat

Suami-istri, pindah dari status adat lain, yakaii dalah satu
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tiga status adat di atas, melalui musyawarah MeFfgak
Belai??
8. Adab Semende
Adab Semende adalah Akhlaqul karimah yang intingajaga :
a) Sikap seluruh tubuh dan bagian anggota.
b) Sikap rohani : Fikiran, perasaan, kemauan, natsuain — lain.
c) Tingkah laku.
d) Peribahas&
Adab Semende dalam menerima tamu disebut Bayan yidag
rukunnya adalah :
a) Maghingge atau siapa datang lalu depan rumah.
b) Menyilahkan duduk.
c) Memberi minuman.
d) Menghidangkan makanan.
e) Mengajak bermalam.
f) Memberitahu sanak famili, tetangga, mengajak umigghormati
tamu.
g) Menyagui ibat nasi dan lauk pauk pada saat tamo aleneruskan
perjalananany’
Uraian Adab Semende, pantang larang dan Bayan y#aig

panjang dan luas disimpulkan dalam pantun jagat ini

%2 Abdul Ra’uf, ThohlonJagat Besemah Lebar Semende Panj&aembang:
Pustaka Dzumirroh, 1984, Hal. 29 - 32

33 | bid.
34 |bid, Hal. 36
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Selendap batang selindip
Ketige batang maye-maye
Pertame ndap kedue indip

Ketige tingkah peribahase

Keterangan :

Ndap = Tidak mencongak atau membusungkan dada p(sika
jasmani).

Indip = Rendah hati dan peralah (suka mengalahkukgbaikan =

Sikap rohani ).
Tingkah = Segala gerak jasmani dari ujung rambuipsa kuku.
Peribahase = Segala gerak rohani menggunakan jasteeutama
melalui bahasa.
. Tungguan Semende
Tungguan Semende ialah mengetahui tungguan, berarti
mempelajari tentang : Kesetiaan, sumpah, ucapd,jikapahlawanan.
Tungguan menjelaskan pembelaan pribadi dan sermavgawterhadap
Rukun Semende ajaran Puyang Awakk, yakni pembelatu
pengorbanan dengan salah satu, kedua atau ketiganyaharta, tenaga
dan nyawa®”
Tungguan Semende adalah Tungguan Jagat Besemar Leb
Semende Panjang, sendi Tungguan menurut Puyang Awadak

Betunam (memiliki yang enam), yakni :

35 bid, Hal. 37
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BEGANTI, ialah cepat tanggap, peka waspada, mearkeuarga,
saudara, famili, tetlangga dan kaum muslimin dertgaaga, harta,
maupun nyawa.

BEPATIAN, ialah mempunyai cita dan citra luhur, tyd dalam
rencana sholeh, menjaga harga diri, keluarga, shkngsa, dan
Islam.Bersemangat, kerja keras, berjiwa kepahlamanaladan
dalam keadilan, kebenaran dan pembangunan. Dalaasakhh
Bepatian inilah ucap Jagat Besemah Lebar Semendgariga
diuraikan pada pasal sebelumnya, yakmnpukah mati belapik
setapak mundur kafir dan isy kariman au mus syathid”
BESINDAT, artinya orang yang tahu dengan garisabatapat
membedakan dan bersikap yang benar terhadap: Tda;maki
laki-perempuan, suami-istri, nenek-cucu, mertuaimaarang tua-
anak, kakak-adik, guru-murid, imam-makmum, rajayedak paman-
kemenakan, meraje-anak belai, tuan rumah-tamungtgadis, dan
lain-lain. Tahu sindat (garis ) rohani ( jasmayfipib-nyata ), sindat
agal, sindat perasaan, sindat agama, sindat addgt peraturan
pemerintah dan lain-lain.

BEMALU, artinya mempunyai malu sebagai iman, sebagaa
sabda Rasulullah SAW *“ al-hayaa’'u minal iman”. Madpabila
tidak Beganti,malu kalau tidak Bepatian, malu algetiak Besindat
dan seterusnya. Budaya malu wajib ada dalam selgedak

kehidupan seperti apabila malu tidak mampu melakdsamn
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kewajiban, malu kalau tidak mampu membela hak, nk&pada
allah, malu pada diri, malu pada semua manusaiip®&da malu
berputih mata lebih baik mati berputih tulang, sgiadtau menang,
merdeka atau mati, hidup mulya atau mati syahid.

e) BESINGKUH, ialah wujud (manisfestasi) ketaatan pamaintah
Allah, tingkah laku dan peribahasa wajib ada dajatan lurus,
yakni menjauhi zina, apabila menimpang berati Nkanfporno)
ncangke rohani, jasmani, tingkah laku, peribahasanua yang
terlarang. Besingkuh adalah budaya pantang ncasagleea sesama
sebaya, lebik-lebih antara muanai, kelelawai datingleatnya,
apalagi terhadap (atau kedengaran) oleh orang lgdnily tua atau
oleh para pemimpin menurut agama atau adat.

f) BESUNDI, ialah kelanjutan dari watak pribudi Begkoh dalam
tingkat yang lebih tinggi, yakni dalam keteladammaang tua, antar
pemimpin agama, dengan sesama pemimpin adat d@egampin
adat.Bersikap, memberi teladan, langsung maendédiiar ma'ruf
nahi munkar pada generasi muda atau anak bualsgraua
kemungkinan langsung atau tidak langsung yang nkatideina,
wajib cepat tutup mati, sehingga negeri penuh dengen, aman
dan bahagia dhohir batifi.

10.Pengertian Semende menurut Bahasa

Pengertian Semende menurut Bahasa dibagi duargeiturut kata

36 |hid, Hal. 39



a7

dan menurut istilah. Pengertiannya adalah sebaygiub
1) Semende artinya Aqad Nikah atau berarti juga kadatam bahasa
adat Semende artinya mengambil bagian atau "betamak
2) Same-nde
Same = sama, nde milik punya = hak, artinya adaéabamaan hak
dan persamaan kedudukan.
3) Se-mah-nde
Se = satu (persatuan), mah = rumah (milik bersanmdg, = milik
(hak), artinya rumah persatuan milik bersama.
4) Semunde
Sunde = pulau, mendapat sisipan-Em sehingga meriath
Sumande yang artinya pulau-pulau atau kepuIauausamlara?(.7
Semende terdiri dan dua suku kata yaitu Seme dale Bangan
pengertian SEIYIE = sarna dan End.e = Harga. Seenenflama Harga
menurut logat Semende same rege yaitu betine (pmran) tidak
membeli dan bujang (lelaki) tidak dibeli pengertisemende diartikan
hubungan perkawinan (semende) bahwa laik-laki detiglak dijual dan
perempuan menunggu tidak membeli.
11.Adat Istiadat Semende
Adat istiadat dan kebudayaan Semende dipengaidghi @jaran
Islam. Adat istiadat Semende yang sampai denganrsaaasih sangat

kuat dipegang orang/jeme Semende adalah adat astEdNGGU

%7 bid, Hal. 12
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TUBANG .*® Adat istiadat ini mengatur hak warisan dalam kejaa
bahwa anak perempuan tertua sebagai ahli waris ytarga. Warisan
tersebut seperti rumah, sawah, kolam (tebat), kelghepangan) dsb
yang diwariskan secara turun-temurun. Warisan betsadalah harta
pusaka tinggi tidak boleh dibagi tetap untuk Tundaibang, kecuali

kalau Tunggu Tubang menyerah tidak mau lagi mefjadggu Tubang.

Semende menjadi Adat Semende disebut Tunggu Tubang

penjabarannya dimulai berdasarkan :
1. Harta Pusake- tinggi
2. Harte Pusake Rendah
Kedua-duanya tidak boleh dibagi dan sebagai penumggnjuk
anak perempuan tertua sebagai Tunggu Tubang. Redaka Tinggi
yang telah turun temurun kepada anak cucu, ciagit)(plan seterusnya
sebagai ahli waris rnempunyai hak dan kewajibaagaiberikut:
1) Sama waris, sama harga.
2) Sama menjaganya.
3) Perempuan ( Tunggu Tubang ) hanya menunggu tidedksaku
menjual.
4) Laki-laki tidak menunggu.
5) Sama-sama mengambil faedah baik laki-laki atau npeuen
rumusannya:

a. Perempuan dibela, laki-laki membela

3 Edi Sastrawarop. cit Hal. 48
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b. Sama-sama mengambil manfaat yaitu perempuan digajeam
laki-laki disekolahkan tinggi, belajar mengaji saanke Makkah
(Naun) dan sebagainya.

c. Sama-sama mengambil untung, perempuan lekdas kawin
(semende) sehingga orang tua berkesempatan mdriegd
untuk anak laki-laki sekolah, mengaji dan biaya ikaw
(semende)

d. Sama-sama mengharapkan hasil, perempuan lekasluaegae
(semende) sehingga berkembang (berketurunan) daiaka
diantar kawin (semende) ke tunggu tubang 3&in.

Pemeliharaan harta warisan adalah ahli waris E&idengan tugas
mengawasi harta seluruhnya supaya tidak rusaks beskurang, tidak
hilang, dan sebagainya. Lelaki tidak berhak menuriggseorang laki-
laki seakan-akan Raja berkuasa memerintah darb&ridjelar dengan
sebutan MERAJE?

Anak belai adalah keturunan anak betine (Kelawairdjég
mengingat kelemahannya dan sifat perempuan (kejbuaaka ia
dikasihi/disayangi dan ditugaskan menunggu hartasaka sebagai
tunggu tubang mengerjakan, memelihara, memperbaia pusaka dan
ia boleh mengambil hasil (sawah, kolam, tebat, kéghepangan) tetapi

tidak kuasa menjual harta waffs.

% bid, Hal. 53
“Upid
“Upid
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Seorang laki-laki di Semende b erkedudukan seddgRAJE di
rumah suku ibunya (kelawainye) dan merjadi rakyatuchah isterinya
sehingga ia meraje ia juga rakyat. Kalau warga tu@jgbang (Adat
Semende) telah turun temurun berjulat berjunjanggii maka tingkat
pemerintah ( Jajaran Meraje ) tersusun sebagaitteri
1) Muanai Tunggu Tubang disebut Lautan (calon merdjelum
memerintah, dan dapat rnenjadi wali nikah (kawagitkelawainya
(ayuk atau adik perempuan)

2) Muanai Ibu Tunggu Tubang disebut/dipanggil MERAJE

3) Muanai Nenek Tunggu Tubang disebut/dipanggil JENANG

4) Muanai Puyang Tunggu Tubang disebut/dipanggil PAGJN

5) Muanai Buyut Tunggu Tubang disebut) dipanggil LEBEERAJE (
RATU)

6) Muanai Lebu Tunggu Tubang dipanggil ENTAH-ENTAH
Catatan:

a) Meraje = Memerintah (Kepala Pemerintah)

b) Jenang = Lurus, Lembut (Memberikan Pertimbangan)

c) Payung = Tempat Berteduh (Pelindung)

d) Lebu Meraje = (Ratu) dihormati (Penasehat)

e) Entah-Entah Untuk Dikenang jasariya.

12.Pengertian Tunggu Tubang.

“Ipid, Hal. 54
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Tunggu Tubang berasal dari dua kata yaitu “Tungglain
“Tubang” yang berarti menunggu barang yang dijadikeeluarga
sebagai tempat untuk menyimpan bahan keperluan ridera
(menunggu harta orang tua). Dinisbahkan kepada p@&@@mpuan tertua
suku Semende yang susunannya berhukum garis imgaDedemikian
seorang yang menjadi “Tunggu Tubang” harus sangmemikul
berbagai masalah dan tanggung jawab yang dibebdagadanya, baik
yang berat maupun yang ring&h.

Tunggu Tubang yaitu anak wanita tertua yang merajuaasrta
warisan yang tidak terbagi-bagi. Dalam penguasaate hitu Tunggu
Tubang diawasi dan dibantu anak laki-laki yanglliséayung Jurdf:

Jabatan Tunggu Tubang hanya bisa diterima olehgeveang
tertentu saja. Adapun yang berhak menerima jaliataabut adalah:

a) Diterima secara otomatis oleh anak perempuan teduogai turun-
temurun “Anak Tue” .

b) Jika terjadi anak tunggal, maka secara otomatis puknjabat
jabatan Tunggu Tubang. Hal ini dikuatkan oleh Mr. Ter Haar
yang menerangkan: “Di kalangan orang-orang SemdadeRebang
di Sumatera Selatan yang susunannya berhukum ibka ranak
tertua bersama inti kekayaannya mempertahankammibbw dengan

jalan bentuk perkawinan yang dipilihnya (Tunggu o) °

3 Nursitauwati Pendidikan Agama Islam bagi Anak Tunggu Tubang Seatendo,
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakad896, Hal. 33
44 11
Ibid.
*® bid, Hal. 34
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c) Jika dalam keluarga tidak ada keturunan maka iagarabil anak
angkat dari pihak suami dan anak perempuan daakglerempuan
dari pihak istri untuk dikawinkan.

Untuk meletakan jabatan Tunggu Tubang baru diangsgp
apabila diikrarkan di depan rapat apit jurai atéli gamili yang ada.
Tetapi akhir-akhir ini ikrar tersebut disertai dangulisan di atas kertas
segel sebagai tanda keterangan yang diketahukejedla adat setempat
atau wakilnya. Hal ini untuk menghindari keraggwan generasi di
belakang hari, siapa sebenarnya yang menjadi aaag ynenduduki
jabatan Tunggu Tubang. Sebab terjadinya Tunggu Aglyang tidak
jelas sering mengakibatkan perselisihan bagi keaum dan generasi
penerusnya yang bisa menimbulkan perpecahan keluarg

Adapun macam-macam Tunggu Tubang itu adalah :

1) Tunggu Tubang Ulucunjung, yaitu Tunggu Tubang yerenduduki
keturunan kedua atau ketiga yang lazim disebut ungubang
turun-temurun.

2) Tunggu Tubang Tihi, yakni Tunggu Tubang yang baiu gjenerasi
yaitu anak dari anak perempuan yang nomor duaetanusnya.

3) Tunggu Tubang Tugane, yaitu yang betul-betul menudan
menjalankan tugasnya sebagaimana mestinya.

4) Tunggu Tubang Ngancur Kapur, yaitu Tunggu Tubanggytdak

menjalankan tugasnya sebagaimana mestinya, atamn ldisebut
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“Tunggu Tubang Dik Belakhant®

13.Lambang - Lambang yang Ada dalam Lambang Tunggu Tulng.

Tunggu tubang adalah sentral (pusat) jalur silaahlimi dari

seluruh keluarga besar, gantungan harapan selurgbota keluarga,

pe

njaga utama, sehingga tidak ada seorang pun ag@gota putus

silaturahmi atau jatuh terlantar diperantauan.

1)

2)

3)

Kampak bukan pahat

Tunggu tubang adalah pekerja keras untuk membenfaaa
sebanyak-banyaknya pada keluarga besar, apik paai sanak
family, bersifat adil pada semua, terutama padaidkgh sebelah
mertua dan keluarga sebelah ibu bapak sendirikTheasifat pahat,
karena pahat hanya bekarja untuk sebelah, jadi #da.
Balau (pusaka), adalah lambang wibawa dan keseti@anggu
tubang wajib berakhlag sehingga dihormati dan disegrang
sekampung halaman, yaitu: setia dan taat padaapaky mertua
dan meraje (pemimpin keluarga besar), seperti balaombakkan
kelembah, meluncur kelembah, ditombakkan ke gunumguncur
ke gunung, ditombakkan ke rimba, meluncur masukbam
ditombakkan malam hari, meluncur berangkat malanti, ha
ditombakkan di siang hari meluncur siang hari.

Guci

“8Ibid, Hal. 35
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Guci adalah lambang penampilan tunggu tubang yaamgsh
anggun, sabar, bersih, berjiwa dalam tak terduga rdpi indah.
Orang tidak akan tahu apa isi guci karena tertugt rapi lagi
rapat. Apakah busuk, harum, manis, pedas, asinaganm. Semua

orang tidak dapat menduga.

Tunggu tubang harus mampu mengolah keadaan keJuarga

sehingga yang busuk menjadi baik dan yang bailabvdrah menjadi
lebih baik. Kebusukan keluarga disimpan ditutupatagian diolah
dengan keterampilan tinggi, sehingga menjadi “calylang
dihindarkan pada keluarga besar dan tamu dalamdwmojakanan
sungguh lezat cita rasanya. Demikian juga yang fealsam, dan
lain-lain.
Pauk penuh bukan pauk kering

Pauk (kolam = tebat tenak ikan), kalau penuh menadgh
menarik, memikat hati untuk mandi, air yang gemiulihhulunya
mata air dan di hilirnya pancuran, Semua orang djarhuntuk
mencuci, “buang air besar atau kecil” dan paramnackeindahan
akan menyaksikan keindahan yang lengkap. Bukankahamad
SAW mengatakan pokok keindahan itu ada tiga, yaitu:
a) Wajah perempuan yang sholehah.
b) Air gemirih mengalir.

¢) Tumbuhan yang subur menghijau.
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Sungguh ketika pokok keindahan itu dapat disaksthaaman
pematang pauk indah, lebih-lebih waktu pagi han gatang hari.
Pauk kering adalah lawan dari semua pemenuhan wmpajat
orang banyak dan semua keindahan tersebut. Paing Keslihatan
lumpur kotor, baju unjae (tunggak-tunggul), ikartineok (berlaga)
dan lain lain.

Demikianlah pauk penuh sebagai tamsil, di mana gung
tubang wajib bersifat dan berperilaku sebagaimangk penuh nan
indah tersebut dan tidak boleh sama sekali berddat berperilaku
seperti yang ditamsilkan oleh pauk kering tersebut.

Apabila lima ajaran rukun ajaran semende dan linfiat s
tunggu tubang ini tidak dijalankan, maka suami istnggu tubang
itu tidak berhak untuk menunggu dan memanfaatkamahutunggu

tubang, dangau sawah tunggu tubang, dan kebumtzfée

7 Abdul Ra’uf Thohlonpp. cit Hal. 66 - 67



